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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur histologi dan histomorfometri kulit
babi landrace. Penelitian ini menggunakan tiga sampel kulit babi landrace dengan umur enam sampai
tujuh bulan yang diambil pada regio lumbo dorsalis dan abdominal ventralis masing — masing babi.
Sampel diambil dari tempat pemotongan babi daerah Petang, Badung. Pembuatan preparat
menggunakan pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) dilakukan di Balai Besar Veteriner Denpasar.
Hasil yang diperoleh adalah kulit tersusun atas tiga lapisan yaitu epidermis, dermis dan hipodermis.
Lapisan epidermis tersusun atas empat lapisan yaitu stratum basale, spinosum, granulosum, dan
corneum. Lapisan dermis babi landrace tersusun atas stratum papilare dan retikulare. Dermis
tersusun dari jaringan ikat padat, serabut kolagen, folikel rambut, kelenjar sebasea, kelenjar
sudorifera (sweat gland), musculus arector pili dan pembuluh darah. Hipodermis tersusun atas
jaringan ikat longgar dan jaringan adiposa serta ditemukan folikel rambut dan kelenjar sudorifera
(sweat gland). Ketebalan lapisan epidermis babi landrace regio lumbo dorsalis 108,650 pm dan pada
regio abdominal ventralis yaitu 91,136 pm. Rata — rata ketebalan dermis babi landrace regio lumbo
dorsalis 3352,885 pm dan pada regio abdominal ventralis 2269,999 um. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan histomorfometri epidermis regio lumbo dorsalis lebih tebal dari regio abdominal
ventralis.

Kata- kata kunci: kulit; babi landrace; struktur histologi; histomorfometri

ABSTRACT

The purpose of this study was to determined the histological and histomorphometric structure
of landrace pig skin. This study used three samples of landrace pig skin aged six to seven months
taken in the dorsal and abdominal ventral regions of each pig. Samples were taken from the
slaughterhouse in the Petang, Badung. Hematoxylin Eosin (HE) staining for histological slides was
done at the Balai Besar Veteriner Denpasar. The results obtained were the skin was composed of three
layers, namely the epidermis, dermis and hypodermis. The epidermis layer was composed of four
layers, namely the stratum basale, spinousum, granulosum, and corneum. The dermis layer of
landrace pigs was composed of papillary and reticulare stratum. The dermis was composed of dense
connective tissue, collagen fibers, hair follicles, sebaceous glands, sudorifera glands (sweat glands),
arector pili musculus and blood vessels. The hypodermis was composed of loose connective tissue,
adipose tissue, hair follicles and sudorifera glands (sweat glands). The thickness of the epidermal
layer of landrace pigs in the dorsal lumbo region is 108,650 um and in the ventral abdominal region
is 91,136 um. The average thickness of the dermis of dorsalis region is 3352,885 um and 2269,999
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um in the dorsal lumbar region of landrace pigs. Based on the results of the study, it can be
concluded that the epidermis histomorphometry of the dorsal lumbo region is thicker than the ventral
abdominal region.

Keywords: skin; landrace pigs; histological structure; histomorphometry

PENDAHULUAN

Babi merupakan jenis ternak non ruminansia sebagai penyumbang protein yang telah
diakui seluruh dunia (Kojo et al., 2014). Masyarakat memelihara babi untuk memenuhi
kebutuhan akan daging dan untuk kepentingan adat dan tradisi masyarakat di beberapa daerah
salah satunya di Pulau Bali (Sumardani dan Ardika, 2016). Babi landrace merupakan salah
satu spesies babi impor yang banyak dikembangkan di Indonesia termasuk di Bali karena
pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan babi bali (Soewandi, 2013).

Kulit sebagai organ terluar dan terbesar tubuh memiliki fungsi penting yaitu sebagai
pelindung dari agen biologis, fisik, bahan kimia, termoregulasi, metabolisme dan rangsangan
(Davison et al., 2018). Fungsi tersebut berkaitan erat dengan struktur histologi dan komponen
dari kulit tersebut. Penelitian mengenai gangguan kulit pada babi telah banyak dilaporkan
yaitu penyakit erysipelas, streptococcus, dan scabies dengan prevalensi cukup tinggi yaitu
sebesar 20% sampai 80% (Damriyasa et al., 2004) namun, data — data dasar mengenai
struktur histologi dan histomorfometri kulit babi normal masih terbatas, berdasarkan latar
belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai struktur histologi dan

histomorfometri kulit babi landrace sebagai data — data dasar dan kepentingan diagnostik.

MATERI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sampel berupa kulit babi landrace dari tiga ekor babi
yang berumur enam sampai tujuh bulan yang diambil dari tempat pemotongan babi di Jalan
Jempiring, Desa Darmasaba, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Provinsi Bali.
Sampel diambil dari regio pada tubuh babi yaitu regio lumbo dorsalis dan regio abdominal
ventralis (Razvi et al., 2015). Sampel diambil dengan ukuran 1x1x1 cm. Sampel diambil saat
dilakukan pemotongan hewan ditempat pengambilan sampel dan segera dimasukkan dalam
pot kecil kemudian direndam dengan larutan neutral buffered formalin (NBF) 10%, untuk
mengawetkan sampel sebelum dilakukannya pembuatan preparat, preparat histologi dibuat
menggunakan pewarnaan HE mengacu pada metode yang digunakan oleh Luna (1968)
dilakukan di Balai Besar Veteriner (BBVet) Denpasar. Struktur histologi diamati pada lima

lapang pandang dengan pembesaran lensa objektif 4x, 10x, dan 40x, sedangkan
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histomorfometri diukur menggunakan carl zeiss teaching microscope dengan pembesaran
lensa objektif 5x dan 20x (Suwiti et al., 2015), dilaksanakan di Laboratorium Histologi
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana. Data dikumpulkan dari hasil pengamatan
struktur histologi lapisan kulit epidermis, dermis dan hipodermis sedangkan histomorfometri
diperoleh dengan mengukur ketebalan lapisan epidermis dan dermis. Data yang diperoleh
dari penelitian ini kemudian dianalisis. Data struktur histologi disajikan secara deskriptif

kualitatif, sedangkan data histomorfometri disajikan secara deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur histologi kulit babi landrace terdiri dari tiga lapisan yaitu epidermis, dermis

dan hipodermis (Gambar 1).

Gambar 1. Struktur histologi kulit babi landrace. Epidermis (E), Dermis (D), Hipodermis
(Hp) (HE, 40X).

Epidermis babi landrace regio lumbo dorsalis dan abdominal ventralis tersusun atas
empat lapisan yaitu stratum basale yang berbatasan langsung dengan lapisan dermis, stratum
papilare, spinosum, granulosum dan corneum. Epidermis regio lumbo dorsalis terdiri atas
lima sampai 14 lapisan sel dan regio abdominal ventralis terdiri atas lima sampai 11 lapisan
sel (Gambar 2).

Dermis babi landrace tersusun atas dua lapisan yaitu lapis superfisial (stratum
papillary) dan lapisan dalam (stratum reticulary) tanpa adanya batas yang jelas (Gambar 3).

Stratum papillary berbatasan dengan epidermis bagian stratum basale tersusun atas serabut
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kolagen dan memiliki ketebalan yang lebih tipis daripada statum reticulary. Stratum
reticulary babi landrace lebih kasar dan lebih pekat daripada stratum papillary karena
mengandung berkas serabut kolagen besar, pada lapisan ini ditemukan adanya kelenjar
minyak (glandula sebacea), folikel rambut, pembuluh darah dan musculus arrector pilli

(Gambar 4).

Gambar 2. Struktur histologi epidermis babi landrace. Epidermis (E), Papillary Dermis
(PD), Reticulary Dermis (RD), Stratum basale (Sb) Stratum spinosum (Ss),
Stratum granulosum (Sg), Stratum corneum (Sc). A = regio lumbo dorsalis, B

= regio abdominal ventralis (HE).
Dermis babi landrace ditemukan adanya folikel rambut, kelenjar sebaseus yang
tersebar lebih banyak pada regio lumbo dorsalis daripada regio abdominal ventralis,

pembuluh darah arteri, musculus arrector pilli dan pada dermis regio lumbo dorsalis juga

ditemukan kelenjar sudorifera (Gambar 4). Hipodermis babi landrace ditemukan adanya
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jaringan ikat longgar, jaringan lemak, folikel rambut dan kelenjar sudorifera. (Gambar 5).
Epidermis babi landrace tersusun atas epitel skuamous komplek berkeratin, dengan empat
lapisan yaitu stratum basale, spinosum, granulosum, dan korneum. Renaudeau et al. (2006)
menyatakan epidermis kulit babi tersusun atas empat lapisan. Stratum lucidum tidak dapat
ditemukan karena hanya ditemukan pada kulit daerah planum nasale dan telapak kaki.
Stratum basale merupakan lapisan paling basal yang tersusun atas satu lapis sel kuboid atau

silindris yang bersifat basofilik.

VAT AR T A AR

Gambar 3. Struktur Histologi Kulit Babi Landrace. Epidermis (E), Papillary Dermis
(PD),Reticulary Dermis (RD), (Panah Ungu = Jaringan Ikat Kolagen), (Panah
Biru muda = Sel Mast di Lapisan Dermis), (HE, 100X).

Stratum spinosum tersusun atas sel kubis polygonal atau sedikit gepeng dengan inti di
tengah. Stratum spinosum terletak diatas stratum basale tersusun atas beberapa lapis sel, pada
babi landrace regio lumbo dorsalis ditemukan tiga sampai 11 lapis sel, regio abdominal
ventralis tiga sampai delapan lapis sel. Maneenooch et al. (2018) menyatakan rata — rata
jumlah lapisan sel stratum spinosum pada babi adalah tujuh lapisan sedangkan (Gayakee et
al. 2008) menyatakan terdapat 10 — 12 lapisan sel stratum spinosum pada babi. Stratum
granulosum merupakan lapisan sel berbentuk polygonal gepeng dengan granula basofilik dan
inti ditengah pada babi landrace ditemukan 1 lapisan sel granulosum Maneenooch et al.
(2018) menyatakan pada babi sel granulosum tersusun atas satu sampai dua lapisan sel.
Stratum corneum merupakan lapisan terluar yang tersusun atas banyak lapisan sel — sel mati
tanpa inti sitoplasmanya tergantikan oleh keratin. Sel — sel yang berada di permukaan

merupakan sisik zat tanduk yang terhidrasi kemudian akan terkelupas (Kalangi, 2013).
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Gambar 4. Struktur histologi dermis babi landrace. Musculus Arrector pilli (Ap), Folikel
rambut (Fr), Kelenjar Sebasea (KS), Arteri (Ar), Kelenjar Sudorifera (Sd),
Endothelium (En), Tunika Muscularis (Tm), A1,2,3,4 = regio lumbo dorsalis,
B1,2,3,4 = regio abdominal ventralis (HE).
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Gambar 5. Struktur histologi hipodermis. Kelenjar sudorifera (KS), Lumen (Im), Sel
sekretori menjulur ke lumen (sr), Mioepitel (me), Folikel rambut (fr), Jaringan
lemak (J1). C, C1 = regio lumbo dorsalis, D, D1 = regio abdominal ventralis
(HE).

Tabel 1. Rata —rata + SD tebal lapisan kulit babi landrace

Lapisan Tebal (um)
Lumbo Dorsalis Abdominal Ventralis
Epidermis 108,650/1+/15,595 91,136 + 5,566
Dermis 3352,885 + 185,349 2269,999 + 692,937

Tebal lapisan epidermis kulit cukup bervariasi dan dipengaruhi oleh beberapa hal
yaitu spesies, ras, jenis kelamin, dan lokasi kulit (Davison et al., 2018). Morris dan Hopewell
(1990) melaporkan babi memiliki tebal epidermis 30 um - 100 pum sementara Meyer et al.
(1978) menyatakan 70 pm - 140 um pada babi yorkshire dan Davison et al. (2018)
menyatakan 35 pm - 146 um pada babi Large White, 1okal Windsnyer dan Kolbroek.

Hasil penelitian pada babi landrace tebal lapisan epidermis pada regio lumbo dorsalis
108,650+5,595 um dan abdominal ventralis 91,136+5,566 pm (Tabel 1) hal ini sejalan
dengan penelitian — penelitian sebelumnya mengenai rentangan ketebalan epidermis babi.

Tebal lapisan ini memiliki peran penting dalam toleransi panas. Penelitian pada sapi dan
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kerbau dikatakan hewan yang memiliki tebal epidermis lebih tipis memiliki toleransi panas
yang lebih baik daripada hewan dengan epidermis tebal (Saravanakumar dan Thiagarajan,
1992). Hasil berbeda dinyatakan oleh Renaudeau et al. (2006) bahwa tebal lapisan epidermis
tidak berpengaruh terhadap toleransi panas pada babi large white dan babi creole.

Babi landrace memiliki lapisan papilare lebih tipis dibandingkan dengan lapisan
retikulare karena folikel rambut, kelenjar sebasea, pilli otot ditemukan pada stratum
retikulare, sementara pada kuda tersusun sebaliknya (Obayes, 2016). Secara histologi pada
dermis juga ditemukan kumpulan sel mast. Sel mast merupakan sel yang berperan dalam
proses inflamasi (Renaudeau et al., 2006).

Folikel rambut ditemukan pada seluruh bagian tubuh kecuali pada daerah telapak
kaki, kuku, glans penis, hubungan mukokutaneus, dan puting susu serta dapat
diklasifikasikan dalam beberapa tipe yaitu folikel rambut primer dan folikel rambut sekunder.
Folikel rambut selalu berhubungan dengan kelenjar sebasea, kelenjar sudorifera dan pili otot
(Dellmann dan Brown, 1992). Pili otot selalu berhubungan dengan kelenjar sebasea, biasanya
berada disekitar folikel rambut pada lapisan dermis (Kapadnis dan Bhosle, 2005). Pada babi
landrace ditemukan folikel rambut tunggal dengan kelenjar sebasea dan pili otot yang
berkaitan pada bagian dermis sedangkan folikel rambut tunggal yang berkaitan dengan
kelenjar sudorifera ditemukan pada bagian hipodermis. Dellmann dan Brown (1992), juga
menyatakan bahwa babi memiliki folikel rambut tunggal, kuda dan sapi juga memiliki folikel
rambut tunggal dan tersebar merata sedangkan anjing memiliki folikel rambut gabungan.

Kelenjar sebasea dapat berbentuk sederhana, bercabang atau majemuk. Kelenjar ini
berfungsi menghasilkan sebum yang disekresikan ke permukaan kulit, umumnya berkaitan
dengan folikel rambut namun pada tempat tertentu yang tidak memiliki folikel rambut yaitu
pada anus sekresi kelenjar langsung bermuara pada kulit melalui suatu saluran (Dellmann dan
Brown, 1992). Pada babi landrace ditemukan kelenjar sebasea yang bercabang dan majemuk
serta tidak ditemukan kelenjar yang berbentuk sederhana. Kelenjar sebasea tersusun atas sel —
sel kuboid yang mengandung tetesan lemak.

Kelenjar sudorifera (sweat gland) atau kelenjar keringat diklasifikasikan dalam dua
tipe yaitu apokrin dan merokrin (Sumena et al., 2010). Pada babi landrace ditemukan
kelenjar tipe apokrin pada daerah regio lumbo dorsalis maupun regio abdominal ventralis.
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan pada babi yorkshire yaitu ditemukan kelenjar tipe

apokrin pada regio dorsalis, lateral dan ventral tubuh dan kelenjar merokrin hanya
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ditemukan pada kulit bagian planum nasal hidung (Sumena et al., 2010). Kelenjar apokrin
yang paling tidak aktif terdapat pada kambing dan kucing.

Kelenjar apokrin berbentuk kantung sederhana dengan lumen luas dan tersusun atas
epitel kubus sampai silinder selapis. Penyebaran kelenjar sudorifera pada babi landrace dapat
ditemukan pada lapisan stratum retikulare dermis dan pada hipodermis. Penelitian pada babi
menyatakan kelenjar keringat pada babi domestik tidak berfungsi secara efektif untuk
terrmoregulasi (Debeer et al., 2013).

Tebal lapisan dermis kulit babi landrace pada regio lumbo dorsalis adalah 3352,885 +
185,349 um, regio abdominal ventralis 2269,999 + 692,937 um dermis pada bagian lumbo
dorsalis lebih tebal daripada bagian abdominal ventralis pada babi landrace (Tabel 1). Hal
ini sesuai dengan Davison et al. (2018) yang melaporkan dermis babi Large White regio
dorsalis lebih tebal yaitu 4500 um dari regio abdominal ventralis 2600 um. Razvi et al.
(2015) juga melaporkan bahwa kambing bakerwali memiliki kulit yang lebih tipis pada
bagian abdomen daripada bagian dorsalis.

Hipodermis tersusun atas jaringan adiposa dan ikat longgar. Kelenjar sudorofera dan
folikel rambut juga ditemukan pada hipodermis babi landrace, baik pada regio lumbo
dorsalis dan abdominal ventralis. Tebal lapisan lemak pada hipodermis dipengaruhi oleh
genetik dan pakan, aktivitas dan hormonal hewan tersebut. (Renaudeau et al., 2006). Tebalan
lapisan hipodermis dapat mencapai % kali tebal dari kulit itu sendiri (Saka et al., 1997). Oleh

karena itu tebal lapisan tersebut tidak diukur pada penelitian ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur histologi kulit babi

landrace pada regio lumbo dorsalis dan abdominal ventralis tersusun atas epidermis, dermis
dan hipodermis. Histomorfometri epidermis regio lumbo dorsalis lebih tebal dari regio

abdominal ventralis.

SARAN
Saran dari penulis adalah perlu dilakukan penelitian menggunakan sample size yang
lebih banyak, pengambilan pada regio yang lebih lengkap dan dilakukan pewarnaan khusus

untuk indentifikasi sel — sel dan jaringan yang belum terlihat dengan pewarnaan HE.
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